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The process of hegemony is a process whereby anyone wants to dominate 

over others. There are several ways that can be taken to hegemonize anyone either 

with a good purpose or an oppressive purpose. In this study discusses the hegemony 

of fascism with the title The Hegemony of Fascism in George Orwell's "1984". 

The focus of this research is to find and analyze the problem of fascism 

element in 1984 novel and hegemony counter form by using Hegemony Gramsci 

theory and fascism and using Gramsci hegemony literary critic as its approach. This 

explains what elements construct the fascim and how the counter-resistance or 

hegemony contained in the novel. This research is a qualitative research descriptive. 

Sources of data in this study is the novel 1984 by George Orwell. The data 

acquisition process is obtained by reading and writing the source. Then the 

technique of data analysis using descriptive technique of qualitative. 

The first element of fascism contained in the novel 1984 and then 

successfully disclosed and analyzed that hegemony can be done in two ways the 

first role of the intellectuals and the second by the way of domination or violence. 

The first problem of this research is the hegemony of fascism with found as many 

as seven of the elements of fascism. Six of the fascism figures depicted in the novel 

include Irrationalism, nationalism, state, the leader principle, rascism and 

anticommunism. Then the second issue is to reveal how the counter hegemony. The 

form of counter hegemony found in this novel is a form of hegemony counter in 

conception idea and transforming ideas.  

The conclusion of the researcher that the fascist regime will remain strong 

hegemonize society to submit and obedient if there is no resistance or hegemony 

counter from the proletarian. 
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Kata Kunci : Fasisme, Perlawanan Hegemony 

Proses hegemoni adalah proses dimana seseorang ingin mendominasi orang 

lain. Ada beberapa cara yang bisa diambil untuk menghegemoni siapa pun baik 

dengan tujuan baik maupun tujuan menindas. Dalam penelitian ini membahas 

hegemoni fasisme dengan judul Hegemoni Fasisme dalam karya George Orwell 

"1984". 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis elemen fasisme dalam novel 

dan bentuk hegemoni dengan menggunakan teori fasisme dan Hegemoni Gramsci 

menggunakan kritik sastra hegemoni Gramsci sebagai pendekatannya. Ini 

menjelaskan elemen-elemen apa yang membangun fascim dan bagaimana 

perlawanan hegemoni yang terkandung dalam novel. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 1984 

karya George Orwell. Proses akuisisi data diperoleh dengan membaca dan menulis 

sumbernya. Kemudian teknik analisis data menggunakan Teknik derkriptif 

kualitatif. 

Unsur pertama fasisme yang terkandung dalam novel 1984 bahwa hegemoni 

dapat dilakukan dengan dua cara, pertama kaum intelektual dan yang kedua dengan 

cara dominasi atau kekerasan. Masalah pertama dari penelitian ini adalah hegemoni 

fasisme ditemukan sebanyak tujuh elemen. Enam yang digambarkan dalam novel 

ini termasuk Irrasionalisme, nasionalisme, negara, prinsip pemimpin, rasisme, dan 

antikomunisme. Lalu masalah kedua adalah mengungkap bagaimana cara counter 

hegemoni. Bentuk counter hegemoni yang ditemukan dalam novel ini adalah 

bentuk counter hegemoni dalam konsepsi dan transformasi ide.  

Kesimpulan dari peneliti bahwa rezim fasis akan tetap kuat menghegemoni 

masyarakat untuk tunduk dan patuh jika tidak ada perlawanan atau hegemoni yang 

berlawanan dari kaum proletar. 

 


